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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI MATA KULIAH BTQ DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MAHASISWA  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM IAIN METRO 

 

Oleh 

Septiana Ayu Saputri 

 

Mata kuliah Baca-Tulis al-Qur‟an atau sering disingkat BTQ, pada 

masasekarang sangat diperlukan, apalagi untuk calon pendidik khususnya 

Agama Islam. Berdasarkan pada realita pembelajaran kemampuan Baca-Tulis 

al-Qur‟an mahasiswa belum sempurna dalam penerapan Baca Tulis Al-Qur‟an. 

Padahal mereka adalah generasi penerus agama Islam sekaligus penerus bangsa 

pendidik bangsa.Dari fenomena tersebut, penulis ingin mengangkat kasus ini 

melalui skripsidengan judul Implementasi  Mata Kuliah BTQ 

dalamMeningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam IAIN Metro. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 

Implementasi mata kuliah BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an mahasiswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research), dan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi mata kuliah BTQ 

dengan cara penggunaan Metode Drill dan Sorogan, dimana akan 

mempermudah dosen mengetahui sampai dimana kemampuan membaca 

mahasiswa. Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah tutor 

sebaya, dimana mahasiswa dihadapkan dengan temannya langsung yang mana 

akan memudahkan mahasiswa dalam menerapkan mata kuliah BTQ dalam 

kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mencapai tujuan pembelajaran. 

 

ABSTRACT 

Al-Qur'an read-writing courses or often abbreviated as BTQ, at this time is 

very necessary, especially for prospective educators, especially Islam. Based 

on the reality of learning the ability to read Al-Qur'an the students are not yet 

perfect in the application of Al-Qur'an Read Write. Though they are the next 

generation of Islamic religion as well as the next generation of nation 

educators. From this phenomenon, the author wants to raise this case through a 

thesis with the title Implementation of BTQ Subjects in Improving the Ability 

to Read the Qur'an of Islamic Religious Education Students of IAIN Metro. 

This study aims to describe how BTQ courses are implemented in 

improving students' reading ability in the Qur'an. This type of research is field 

research, and the nature of this study is descriptive qualitative. This study uses 

interview data collection techniques, and documentation. 
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The results showed that the implementation of BTQ courses by using the 

Drill and Sorogan Method, which would make it easier for lecturers to know 

where the students' reading skills were. The strategy used in the learning 

process is peer tutoring, where students are confronted with their direct friends 

which will facilitate students in applying BTQ courses in the ability to read the 

Qur'an and achieve learning objectives. 
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MOTTO 

 

نٍسىافى مًنٍ عىلىقو )ُباًسٍمً رىبِّكى الَّذًم خىلىقى )اقػٍرىأٍ  يـ )ِ( خىلىقى الًٍْ (الَّذًم ّ( اقػٍرىأٍ كىرىبُّكى الٍْىكٍرى
نٍسىافى مىا لَىٍ يػىعٍلىمٍ )ْعىلَّمى باًلٍقىلىمً )  ..........(ٓ(عىلَّمى الًٍْ

 
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 

(1). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah(2). Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah (3). Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam (4). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)” ........ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang berhak dimiliki oleh setiap 

manusia, hal ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan 

berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara 

umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan 

diri pada tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. 

Sedangkan pendidikan dalam arti sempit dapat diartikan sebagai 

pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal. 

Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan ajaran Islam. Menurut KPPN (Komisi Pembaharuan 

Pendidikan Nasional). Pendidikan agama merupakan bagian 

pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek 

sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu 

pendidikan agama juga menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat 

dan pemerintah.
1
 

 

Lembaga pendidikan agama  merupakan wadah yang mampu 

mengkaji ilmu-ilmu agama lebih dalam, yang bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan dan mengembangkan berbagai kemampuan dan 

keterampilan. Oleh karena itu, pengajaran di lembaga pendidikan adalah 

salah satu usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada 

perubahan tingkah laku atau sikap. Perubahan tingkah laku itu dapat 

terjadi, apabila proses pengajaran terjadi di lembaga pendidikan tersebut.  

                                                             
1
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Ed.1 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 86–87. 
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Materi pokok pertama Pendidikan Agama Islam pada dasarnya 

adalah Al- Qur‟an. Sebagai pokok agama, Al-Qur‟an memiliki peranan 

yang sangat penting dalam pembentukkan tingkah laku manusia atau 

pembentukkan akhlaq yang mulia. Artinya bahwa, seseorang akan 

melahirkan sebuah tata nilai yang luhur dan mulia jika mengikuti sumber 

dari al-Qur‟an. Tata nilai itu kemudian melembaga dalam suatu 

masyarakat dan pada gilirannya akan membentuk sebuah kebudayaan dan 

peradaban yang islami. Oleh karena itu, kemampuan menulis, membaca, 

mengerti, dan sekaligus menghayati isi bacaan al-Qur‟an, khususnya di 

sekolah baik yang dibawah lembaga agama atau lembaga umum, seperti 

halnya perguruan tinggi, adalah sangat penting dalam meningkatkan moral 

kemahasiswaan.. 

Lembaga Pendidikan Islam secara sederhana bertujuan untuk 

mencetak generasi muda yang sholih dan sholihah dan senantiasa 

berpedoman dengan Al-Qur‟n dan Al Hadits, pedoman yang digunakan 

hinga akhir kehidupan manusia. Dalam segala hal yang pertama dan utama 

dijadikan pedoman sepanjang kehidupan yakni Al-Qu‟an. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah pada surat Al-Jatsiyah ayat 20: 

ا بىصىائرًي للًنَّاسً كىىيدنل كىرىحٍْىةه لًقىوٍوـ ييوقنًيوفى ) ذى (َِىىَٰ  
Artinya : “Al-Qur‟an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan 

rahmat bagi kaum yang meyakini” (QS. Al-Jatsiyah:20).
2
 

 

                                                             
2
 Q.S Al-Jatsiyah Ayat 20 
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Sebagaimana kita ketahui, bahwa wahyu pertama turun atau ayat-

ayat Al-Qu‟an yang pertama kali diturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad saw adalah menyangkut perintah membaca, menelaah, 

meneliti, menghimpun dan mencari-cari sesuatu, yang kemudian 

diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Sebagaimana firman Allah dalam 

surat Al-Alaq ayat 1-5: 

نٍسىافى مًنٍ عىلىقو )ُاقػٍرىأٍ باًسٍمً رىبِّكى الَّذًم خىلىقى ) يـ ِ( خىلىقى الًٍْ ( اقػٍرىأٍ كىرىبُّكى الٍْىكٍرى
ٍ يػىعٍلىمٍ ) (ْالَّذًم عىلَّمى باًلٍقىلىمً ) (ّ) نٍسىافى مىا لَى  (ٓعىلَّمى الًٍْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 

(1). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah(2). 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3). Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4). Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)” (QS. Al-

Alaq:1-5).
3
 

Dari sedikit paparan di atas bahwa menggambarkan pentingnya Al-

Qur‟an sebagai pedoman dalam hidup perlu adanya penanaman sejak dini 

dan juga perlu diajarkan sejak dini. Dimulai dari membaca menulis Al-

Qur‟an dengan baik, tartil, lancar dan fasih sesuai dengan kaidah-kaidah 

atau ketentuan yang berlaku dalam qiraat dan tajwid. 

Bagi peneliti, mata kuliah BTQ  yang sudah tertata baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas, seyogyanya dikaji dan diteliti untuk hasilnya 

diterapkan atau sebagai bahan masukkan dalam mengembangkan lembaga 

lembaga atau program-program pembinaan al-Qur‟an lainnya. Maka dari 

itu, peneliti mengambil penelitian tentang implementasi mata kuliah BTQ 

yang dilaksanakan di jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Metro.  

                                                             
3
 Q.S Al-Alaq Ayat 1-5 
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Implementasi mata kuliah BTQ dalam jurusan Pendidikan Agama 

Islam Iain Metro mencakup kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 

menggunakan tajwid dan menghafal surat-surat pendek sebanyak 25 surat. 

Implementasi mata kuliah BTQ ini sangat layak diteliti, karena 

perguruan tinggi Islam, merupakan lembaga yang berbasis agama bukan 

berbasis umum, di jurusan PAI ditekankan bahwa lulusan PAI nantinya 

akan menjadi seorang guru agama yang mana harus mampu membaca, 

menulis dll.  Maka dari itu peneliti mengambil judul ini untuk mengetahui 

apakan mata kuliah BTQ yang ada di IAIN Metro ini telah diterapkan 

dengan baik atau belum. 

Hasil prasurvey yang penulis lakukan pada tanggal 16 oktober 

2019 dan wawancara dengan dosen mata kuliah BTQ. Dapat penulis 

jelaskan bahwa sebelum adanya mata kuliah BTQ kemampuan membaca 

Al-Qur‟an mahasiswa PAI angkatan 2016 masih banyak yang belum 

lancar dalam membaca Al-Qur‟an dalam artian masih banyak mahasiswa 

yang belum secara baik dan lancar membaca Al-Qur‟an dengan 

menggunakan kaidah tajwid.
4
 

Menurut penjelasan dari FN, salah satu mahasiswa pendidikan 

agama islam angkatan 2016, proses dalam pembelajaran mata kuliah BTQ 

dalam kelas diajarkan hukum tajwid dan cara membacanya dalam Al-

Qur‟an, namun belum diajarkan tentang cara penulisan huruf maupun 

kalimat Al-Qur‟an. Kemampuan membaca mahasiswa ada beberapa yang 

                                                             
4
 Wawancara dengan dosen mata kuliah BTQ tanggal 16 Oktober 2019 
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sudah mampu membaca dengan benar, namun ada yang tidak lancar dan 

ada juga yang masih terbata-bata dalam membaca Al-Qur‟an.
5
 

Informasi yang sama dijelaskan oleh VR, mahasiswa penidikan 

agama islam, pembelajaran dalam mata kuliah BTQ belum diajarkan 

penulisan kalimat Al-Qur‟an, kemampuan membaca huruf mahasiswa bisa 

tetapi masih banyak yang belum pas dalam tajwid terutama dalam panjang 

pendeknya.
6
 

Berdasarkan alasan dan masalah diatas maka penulis terdorong 

untuk mengambil judul “Implementasi Mata Kuliah BTQ Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam Iain Metro 2019”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas penulis dapat 

mengdidentifikasi rumusan permsalahan “Bagaimana Implementasi mata 

kuliah BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro ?” 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
5
 Wawancara dengan FN mahasiswa pendidikan agama islam IAIN Metro Tanggal 12 

Desember 2019 
6
 Wawancara dengan VR mahasiswa pendidikan agama islam IAIN Metro tanggan 12 

Desember 209 
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a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi mata kuliah BTQ 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa pendidikan 

agama islam IAIN Metro. 

b. Untuk mengetahui apakah mata kuliah BTQ dapat diterapkan 

dalam kemampuan Baca-Tulis Al-Qur‟an mahasiswa PAI IAIN 

Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Memberi kontribusi dalam meningkatkan mata kuliah BTQ 

dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa pendidikan 

agama islam IAIN Metro 

b. Memberi kontribusi bagi dosen dalam implementasi mata 

kuliah BTQ yang mana mampu meningkatkan kemampuan 

mahasiswa pendidikan agama islam dalam membaca Al-Qur‟an 

c. Memberi manfaat bagi mahasiswa pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian mata kuah BTQ telah banyak dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Dalam pemaparan ini akan dijelaskan beberapa 

peneliti, sehingga diketahui persamaan dan perbedaan antara peneliti 

sebelumnya dengan peneliti ini dan kedudukan peneliti ini dari peneliti 

terdahulu. 
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Dalam penelitian Wawan Sulthon Fauzi mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang yang 

berjudul “Implementasi program BTQ (baca-tulis al-qur‟an) dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis alquran siswa di sman o2 batu”. 

Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian saat ini 

yaitu dari kajian tentang BTQ. Adapun perbedaannya terletak pada pada 

paradigma penelitian, pada penelitian tersebut menggunakan desain dan 

analisi penelitian tindakan kelas. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan desain penelitian lapangan (Field Research) dengan 

deskripsikan implementasi mata kuliah BTQ. 

Dalam penelitian Nur Fauzul latif Mahasiswa Fakultas Tarbiyan 

Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro-lampung. 

Penelitian diatas memiliki persamaan vareabel yaitu kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. Sedangkan perbedaanya adalah dalam penelitian 

tersebut menggunakan metode dan subjeknya siswa MTs sedangkan 

penelitian ini tidak menggunaan metode dan subjeknya adalah mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Implementasi Baca Tulis Al-Qur’an 

1. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an 

Mata kuliah baca tulis al-Qur‟an adalah salah satu pendidikan agama 

islam yang mempelajari tentang tajwid, mahkhorijul huruf, cara membaca 

al-qur‟an, dan cara menulis. Baca tulis al-quran ini dimaksudkan untuk 

memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan 

penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur‟an sehingga 

dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari manifestasi dan taqwa 

kepada Allah SWT. 

Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “baca” 

yang secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan 

menurut aturan-aturan tertentu. Pada dasarnya membaca meliputi beberapa 

aspek, yaitu:  

a. Kegiatan visual yaitu yang melibatkan mata sebagai indera  

b. Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaitu tersusun dari bagian 

awal sampai pada bagian akhir  

c. Sesuatu yang abstrak (teoritis), namun bermakna  

d. Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan masyarakat tertentu.
7
 

 

Membaca merupakan hal yang kecil dan mendasar yang diperlukan 

seseorang untuk dapat memahami makana yang terkandung dalam pesan 

atau makna  yang terdapat dalam tulisan.   

                                                             
7
 Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Dengan Metode Iqro Pada 

Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal.,” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 

1 (2017): 28. 
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Menurut Farida Rahim mengatakan bahwa, “membaca sebagai 

proses visual yaitu merupakan proses menerjemahkan simbol tulisa ke 

dalam bunyi sebagai proses berfikir”.8 

Pengertian diatas dapat dipahami bahwa membaca merupakan 

suatu kegiatan yang tidak hanya melafalkan tulisan saja, tetapi juga 

menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi atau kata-kata lisan dan 

sebagai suatu proses berfikir. 

Buku dan perkuliahan adalah dua hal yang tidak terpisahkan. 

Dalam perkuliahan, membaca adalah kunci belajar yang paling baik. 

Kegiatan belajar di perguruan tinggi hampir 80% dilakukan dengan 

membaca. 

Membaca Al-Qur‟an adalah mengucapkan huruf dan kalimat. Ada 

kalanya dengan keras sehingga didengar oleh orang lain. Ada 

kalanya dengan lirih, hanya didengar oleh sang qari‟ saja dan tidak 

didengar orang lain. Sedangkan yang dinamakan al-qira‟ah ash-

shamilah atau membaca dengan diam yaitu hanya dengan 

menjalankan huruf di dalam hati tanpa pengucapan huruf dan 

kalimat, maka tidak disebut membaca Al-Qur‟an.9 

 

Menurut Quraish Shihab bahwa Membaca adalah kegiatan yang 

dilakukan semua orang, seperti anak-anak, remaja dan orang tua.  Untuk 

dapat melihat, mengerti dan memahami apa yang ada dalam teks atau 

paragraf yang sedang dibaca.10 

Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa 

yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai 

                                                             
8
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, 2 ed. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2008), 3. 
9
 Muhammad Abdul Qadir, Menyucikan Jiwa (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 100. 

10
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Berbagai Persoalan 

Umat, 2 ed. (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), 19. 
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bahan yang dipergunakan. Seorang pembaca perlu mengaktifkan berbagai 

proses mental dalam sistem kognisinya.11 

Sedangkan Al-Qur‟an asal kata dari Qur‟an yaitu “bentuk masdhr 

dari kata kerja Qara’a, berarti bacaan”.12  

Sedangkan istilah, sebagaimana telah disepkati oleh para ulama 

dan ahli fiqh adalah “firman Allah Swt, yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw, yang memiliki kemukjizatan lafal. Membaca bernilai 

ibadah, diriayatkan secara mutawatir, yang tertulis dalam mushaf, dimulai 

dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas”.13 

Sedangkan secara harfiah, menurut buku “wawasan Al-Qur’an” 

Al-Qur‟an memiliki pengertian adalah: 

Berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu nama pilihan Allah 

yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia 

mengenal tulis-baca ima ribu tahun yang lalu yang dapat 

menandingi Al-Qur’an Al-Qarim, bacaan sempurna lagi mulia itu. 

Tiada bacaan semacam Al-Qur‟an yang dibaca oleh ratusan juta 

orang yang tidak mengerti artinya dan ata tidak dapat menulis 

dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang 

dewasa, remaja, dan anak-anak.14 

 

Al-Qur‟an secara etimologi Al-Qur‟an adalah: 

Diambil dari kata يػىقٍرىأي قًرىاءىةن كقػيرٍآننا :قػىرىأى   yang berarti sesuatu yang 

dibaca ( الٍىمقٍريكٍءي )  . Jadi, arti Al-Qur‟an secara lughawi adalah 

sesuatu yang dibaca. Berarti menganjurkan kepada umat agar 

membaca Al-Qur‟an, tidak hanya dijadikan hiasan rumah saja. 

Atau pengertian Al-Qur‟an sama dengan bentuk masdar (bentuk 

                                                             
11

 Iskandar wassid dan Dadang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2010), 246. 
12

 Al Munawar, dkk, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputata 

Press, 2002), 4. 
13

 Al Munawar, dkk, 6. 
14

 Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Berbagai Persoalan Umat, 3. 
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kata benda), yakni  ءىةي الٍقًرىا  yang berarti menghimpun dan 

mengumpulkan ( الضَّمُّ كىالْىٍمٍعي(. Seolah-olah Al-Qur‟an 

menghimpun berbagai huruf, kata, dan kalimat satu dengan yang 

lain secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar. Oleh karena itu, 

Al-Qur‟an haru bicara dengan benar sesuai dengan makhraj (tempat 

keluar huruf) dan sifat-sifat hurufnya, diphami, dihayati, dan 

diresapi makna-makna yang terkandung di dalamnya kemudian 

diamalkan.15 

 

Berbicara tentang pengertian Al-Qur‟an, apakah itu dipandang dari 

sudut bahasa maupun istilah. Banyak para ulama berbeda pendapat dalam 

mendefinisikannya. Qara’a mempunyai arti mengumpulkan dan 

menghimpun, dan Qira’ah berarti menghimpu huruf-huruf dan kata-kata 

satu dengan yang lain dalam satu ucapan yang tersusun rapi. Bagaimana 

telah dijelaskan dalam firman Allah: 

نىا جَىٍعىوي كىقػيرٍآنىوي )  (ُٖ( فىإًذىا قػىرىأنٍىاهي فىاتَّبًعٍ قػيرٍآنىوي )ُٕإًفَّ عىلىيػٍ
Artinya: “sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya 

(didadamu) dan membuat pandai mebaca”. (QS. Al-Qiyamah:17-18).16 

Tiada bacaan semacam Al-Qur‟an yang dibaca banyak bahkan 

jutaan umat manusia yang tidak dapat melafazkan dan menulis dengan 

cara masing-masing. Membaca merupakan salah satu cara untuk 

memahami isi yang terkandung dalam Al-Qur‟an, dan menyiapkan peserta 

didik dalam membaca Al-Qur‟an melalui pengajaran, bimbingan atau 

latihan dengan memperhatikan kebutuhan akan pentingnya kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. 

                                                             
15

 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at (Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim 

Dari Hafash) (Jakarta: AMZAH, 2011), 1. 
16

 Muhammad Roihan Daulay, “Studi Pendidikan Al-Qur‟an,” Jurnal Thariqah Ilmiah 

01, no. 01 (2014): 32–33. 
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2. Dasar Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

Dalil yang menjelaskan terkait yang mendasari pembelajaran Baca 

Tulis A-Qur‟an sebagai berikut: 

نٍسىافى مًنٍ عىلىقو )ُاقػٍرىأٍ باًسٍمً رىبِّكى الَّذًم خىلىقى ) يـ )ِ( خىلىقى الًٍْ الَّذًم  (ّ( اقػٍرىأٍ كىرىبُّكى الٍْىكٍرى
نٍسىافى مىا لَىٍ يػىعٍلىمٍ ) (ْعىلَّمى باًلٍقىلىمً )  (ٓعىلَّمى الًٍْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1). Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah(2). Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah (3). Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4). Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)” (QS. Al-Alaq:1-5).17 

Dalil diatas menjadi dasar adanya pembelajaran baca tulis al-

qur‟an dan menjadi acuan adanya mata kuliah BTQ. Pemerintah indonesia 

juga telah memberikan perhatian terhadap pembalajaran baca tulis Al-

Qur‟an yang dtegaskan dalam keputusan dalam Undang-Undang nomer 3 

tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya meningkatkan  kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Strategi pembelajaran Al-Qur’an 

Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah laku peserta didik 

setelah menerima, mencapai dan menguasai bahan ajar yang diberikan 

oleh pendidik.  

Strategi pembelajaran merupakan bagian dari keseluruhan komponen 

pembelajaran. Strategi pembelajaran berhubungan dengan cara-cara yang 

dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
18

 

                                                             
17

 Q.S Al-Alaq Ayat 1-5 
18

 Rahmat Hidayat, “Strategi Pembelajaran Qira‟at Al-Qur‟an” XVII, no. 2 (2012): 281. 
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Strategi adalah cara yang digunakan oleh seorang guru atau Dosen 

untuk mencapai pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta 

didik atau mahasiswa yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Dalam 

jurnal menurut Rahmat Hidayat bahwa strategi pembelajaran dengan 

menggunakan tutor sebaya : 

Tutor sebaya adalah Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang 

telah menuntaskan bahan pelajaran dan memberikan bantuan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang 

dipelajarinya (Suherman, 2003: 55). Terdapat beberapa pendapat 

mengenai tutor sebaya, di antaranya:  

1. Dedi Supriyadi mengemukakan bahwa tutor sebaya adalah seorang 

atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan guru 

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Tutor 

tersebut diambil dari kelompok yang prestasinya lebih tinggi.  

2. Ischak dan Warji mengemukakan bahwa tutor sebaya adalah 

sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran dan 

memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya.  

3. Conny Semiawan dkk. mengemukakan bahwa tentang tutor sebaya 

adalah siswa yang pandai dapat memberikan bantuan belajar 

kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat 

dilakukan kepada teman-teman sekelasnya di luar sekolah 

(Hamzah, 2008: 233).
19

  

 

Strategi pembelajaran tutor sebaya yang diterapkan oleh dosen mata 

kuliah BTQ untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan, seperti 

mahasiswa lebih terbuka ketika tutor sebaya yang mengajarkan, 

memahami, mengerti pembelajaran yang mulanya sulit dimengerti, dengan 

adanya strategi tutor sebaya akan memudahkan mahasiswa untuk 

mencapai implementasi mata kuliah BTQ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

IAIN Metro. 

                                                             
19

 Rahmat Hidayat, 282. 
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4. Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan penting 

dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam mempelajari al-

Qur‟an, terutama baca-tulis al-Qur‟an diperlukan metode yang cocok agar 

tujuan dapat tercapai dengan mudah, terarah dan efisien. Dahulu, bila 

orang ingin bisa membaca al-Qur‟an diperlukan waktu yang bertahun-

tahun lamanya bahkan belajar sejak kecil hingga dewasa baru mampu 

membaca al-Qur‟an dengan benar. Tapi sering kali juga tidak menjamin 

waktu yang lama tersebut, adakalanya sudah belajar al-Qur‟an bertahun-

tahun tapi tetap saja belum bisa dengan benar membaca al-Qur‟an.  

M. Jamhuri menjelaskan bahwa metode untuk meningatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an metode yang digunakan adalah: 

Metode drill 

Zuhairini mendefinisikan bahwa metode drill adalah suatu 

metode dalam pengajaran dengan jalan melatih anak didik terhadap 

bahan pelajaran yang sudah diberikan. Menurut Roestiyah NK, 

metode drill adalah suatu teknik yang dapat diartikan dengan suatu 

cara mengajar dimana siswa melaksanakan latihan-latihan agar 

memiliki ketangkasan atau memiliki keterampilan yang lebih tinggi 

dari apa yang telah dipelajari.
20

 

 

Sedangkan menurut penelitian dari Iys Nur Handayani dan 

Suismanto menjelaskan dalam penelitiannya yang berjudul metode 

sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  

Pengertian Metode Sorogan. 

Kata “sorogan” berasal dari bahasa Jawa yang berarti “sodoran 

atau yang disodorkan”. Maksudnya suatu sistem belajar secara 

                                                             
20

 M. Jamhuri, “Penggunaan Metode Drill Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur‟an Siswa Di Smk Dewantoro Purwosari,” Al-Murabbi 1, no. 2 (2016): 207. 
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individual di mana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, 

terjadi interaksi saling mengenal di antara keduanya. Seorang kiai atau 

guru menghadapi santri satu persatu, secara bergantian. (Hasbullah, 

1999, p. 50) Menurut Mansur sorogan adalah metode pembelajaran 

yang dilakukan secara individu. Santri menyodorkan kitabnya kapada 

kiai atau kepada ustādz untuk minta diajari. (Mansur, 2004, p. 46).
21

 

 

Metode merupkan suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan dalam 

sebuah pembelajaran, metode merupakan salah satu penentu berhasil atau 

tidaknya sebuah pembelajaran dalam dunia pendidikan. Metode yang 

digunakan dalam baca tulis qur‟an yang digunakan dosen seperti halnya 

dijelaskan diatas yaitu drill dan sorogan. 

5. Tujuan Baca Tulis Al-Qur’an 

Pembelajaran baca tulis al-qur‟an bertujuan untuk memberikan 

pemahaman, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan melalui kegiatan 

pembelajaran Al-qur‟an. Pembelajaran baca tulis al-qur‟an memiliki 

tujuan untuk memberi keterampilan dasar membaca dan menulis huruf 

arab (hijaiyah) dan secara jelas tujuan untuk mempelajari ajaran 

terkandung dalam Al-Qur‟an.  

Membaca al-qur‟an itu sendiri adalah satu aktivitas ibadah dengan 

satu tujuan, yakni mendekatkan diri kepada-Nya. Setiap muslim akan 

memahami jika ada ungkapan bahwa Allah SWT. Merupakan Dzat 

yang maha suci yang turunnya dari Dzat yang maha suci dan penguasa 

alam semesta. Membaca Al-Qur‟an berarti satu aktivitas pendekatan 

dari diri kepada Allah Swt. Dengan memperhatikan apa yang 

diturunkan yang terhimpun dalam satu kitab suci melalui Rosul 

Muhammad Saw, lalu diterapkan dalam kehidupan di dunia untuk 

menggapai keridhaan Allah Swt.22 

 

                                                             
21

 Iys Nur Handayani dan Suismanto, “Metode Sorogan dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Alquran pada Anak,” Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 

3, no. 2 (18M): 106. 
22

 Yunus Hanis Syam, Mukjizat Membaca Al-Qur’an (Jakarta: Media Pressindo, 2012), 

44. 
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa tujuan adanya pembelajaran 

Al-Qur‟an itu sendiri adalah supaya umat manusia senantiasa berfikir dan 

belajar untuk tercapainya tujuan dalam Al-Qur‟an. 

 

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian kemampuan membaca Al-Qur’an 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, setiap mahasiswa memiliki 

kemampuan berbeda-beda dalam menerima m ateripembelajaran. Guru 

atau dosen harus memahami bagaimana kemapuan yang dimiliki oleh 

mahasiswanya supaya mudah memahami pembelajaran yang telah 

disampaikan. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia dijelaskan bahwa 

kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti bisa atau dapat, 

kemudian mendapat awalan ke- dan akhiran –an yang selanjutnya 

menjadikan kemampuan mempunyai arti menguasai berasal dari nomina 

yang sifatnya mana suka.23 

Kemampuan adalah “kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan”.24 

Jadi “skill” kemampuan adalah kecakapan kesangupan yang dimiliki oleh 

setiap orang untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an menurut Mas‟ud Syafi‟i 

diartikan sebagai kemampuan dalam melafalkan Al-Qur‟an dan 

membaguskan huruf/kalimat Al-Qur‟an satu persatu dengan tenang, 

                                                             
23

 Wjs. Poerwadinata, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002). 
24 Pendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 707. 
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teratur, perlahan dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan 

hukum tajwid.25 

Menurut pendapat lain keterampilan membaca adalah “kemampuan 

mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang 

tulisan) dalam melaflkan atau menceranya didalam hati.26 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan yang 

dimiliki oleh mahasiawa dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan 

membaca dengan melihat lambang-lambang tulisan yang terdapat dalam 

Al-Qur‟an. 

2. Kriteria kemampuan membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur‟an tidak hanya dapat dipelajari dengan diri 

sendiri melainkan perlu bimbingan atau dosen, agar mahasiswa dapat 

memahami bacaan atau dapat membaca dengan baik, di karenakan bacaan 

tiap-tiap huruf hijaiyah harus sesuai dengan makhroj dan tajwid yang 

benar. Sebagaimanan telah dijelaskan dalam firman Allah: 

(ْ) أىكٍ زدًٍ عىلىيٍوً كىرىتِّلً الٍقيرٍآفى تػىرٍتيًلن   
Artinya : “Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan” (QS. Al-Muzammil: 4).27 

 

Dalam penjelasan firman Allah diatas bahwa dalam membaca Al-

Qur‟an memerlukan “tartil” karena dalam membaca Al-Qur‟an harus 

                                                             
25

 A. Mas‟ud Syafi‟i, Pelajaran Tajwid (Bandung: Putra Jaya, 2001), 3. 
26

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 143. 
27

 Q.S. Al-Muzammil ayat 14 
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menggunakan panjang pendek dan sesuai dengan tajwid dan mahroj yang 

benar. 

Seseorang dapat dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an ketika 

memahami huruf dan mampu melafalkanya dengan yang telah dijelaskan 

diatas yaitu dengan tajwid yang benar.  

a. Ilmu Tajwid 

Menurut al-Suyuṭi, tajwid adalah hiasan bacaan, yaitu 

memberikan kepada setiap huruf hak-haknya dan urutan-

urutannya serta mengembalikan setiap huruf kepada makhraj 

dan asalnya, melunakkan pengucapan dengan keadaan yang 

sempurna, tanpa berlebih-lebihan dan memaksakan diri. 

Oleh karena itu, ilmu tajwid adalah ilmu yang 

mempelajari tentang pemenuhan ḥaq dan mustaḥaq huruf 

meliputi tempat keluar huruf (makhrāj) dan sifatsifatnya. 

Sebenarnya, tata cara pembacaan al- Qur‟an sesuai dengan ḥaq 

dan mustaḥaq huruf telah termaktub dalam al-Qur‟an Q.S al-

Isrā‟:106 

(َُٔ) كىقػيرٍآنا فػىرىقػٍنىاهي لتًػىقٍري أهي عىلىى النٌاسً عىلىى ميكٍثو كىنػىزَّلٍنىاهي تىنزيًٍلن   
“Dan Al-Qur‟an (Kami Turunkan) berangsur-angsur agar 

engkau (Muhammad) membacakannya kepada manusia 
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perlahan-lahan dan Kami Menurunkannya secara bertahap.” 

(QS. al-Isra : 106)28 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa adanya tata cara 

atau sifat tertentu dalam membaca al-Qur‟an yang telah 

diajarkan langsung oleh Nabi Muhammad Saw.29 

Jadi bisa dikatakan bahwa mempelajari ilmu tajwid 

adalah keharusan karena membaca al-Qur‟an dengan baik dan 

benar adalah juga keharusan, dan cara membaca al-Qur‟an 

dengan baik dan benar bisa tercapai bila mempelajari ilmu 

tajwid. 

Ada beberapa contoh bacaan yang berkaitan dengan 

ilmu tajwid diantaranya adalah: 

1. Iqlab, yaitu huru nun sukun ( ٍف) atau tanwin   
 ٌ   ً

ً    

bertemu dengan huruf ba’ (ب). Cara membacanya wajib 

dengan dengung, yakni dengan menukar bunyi huruf nun 

menjadi mim, seperti: 

Contoh:  ًبػى عٍد 
 مً نـ

2. Idgham bilaghunnah, yakni nun sukun ( ٍف) atau tanwin  

  
 ٌ   ً

ً   bertemu dengan huruf lam (ؿ) dan ra‟ (ر) sehingga 

tidak boleh dibaca dengan dengung (bilaghunnah), 

melainkan memasukkan huruf nun sukun atau tanwin ke 

dalam huruf yang ada di hadapannya, seperti: 

                                                             
28

 Q.S. Al-Isra Ayat 106 
29

 Ahmad Hanifuddin Ishaq dan Ruston Nawawi, “Ilmu Tajwid Dan Implikasinya 

Terhadap Ilmu Qira‟ah,” QOF 1, no. 1 (2017): 16. 
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Contoh:   ٍم  مِّنٍ رَّ بًِِّّ

3. Idgham bighunnah, yaitu nun sukun ( ٍف) atau tanwin  

  
 ٌ   ً

ً   bertemu dengan huruf ghunnah           

ـ( –ف  –ك  –)م   sehingga wajib dibaca dengan dengung,  

Contoh: مًنٍ مَّرٍقىدًنىا 

4. Izhhar, yaitu nun sukun ( ٍف) atau tanwin    
 ٌ   ً

ً   bertemu 

dengan keenam huruf izhhar ( ح –خ  –ع  –غ  -ىا –)ء   

sehingga huruf nun sukun atau tanwin harus dibaca dengan 

jelas  

Contoh:  عىلًيٍمه حىاكًيٍمه 

5. Ikhfa‟, yaitu nun sukun ( ٍف) atau tanwin    
 ٌ   ً

ً   bertemu 

dengan 15 huruf ikhfa‟: 

 –ض  -ص  –ش  –س  –ز  –ج  –ذ  –د  –ث  –ت 
ؾ -ؽ  –ؼ  –ظ  –ط   

Adapun cara membacanya adalah dengan menyamarkan 

bunyi huruf nun suku atau tanwin ke dalam huruf yang ada 

di hadapannya, Contoh:30 

 فىمى فٍ تىبًعى  bacanya فىمىنٍ تىبًعى 
 

b. Makharijul Huruf 

Makharijul Huruf ialah tempat keluarnya huruf-huruf 

hijaiyah apabila dibunyikan. Makharijul huruf terdapat 5 

tempat yaitu: 

1) Hulqum (tenggorokan), adapun huruf yang keluar dari 

tenggorokan terdiri dari enam huruf, yaitu: 

ح  –خ  –غ  –ع  –ق  –ء   
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2) Syafatain (Dua bibir), yaitu huruf-huruf yang 

makhrajnya terletak pada dua bibir antara lain: 

ؼ –ـ  –ك  –ب   
3) Lisan (Lidah), yaitu makhraj huruf yang terletak pada 

lidah. Huruf-huruf yang keluar dari lisan ini ada 18 

huruf, yaitu: 

-ض-ص -ش -س -ز –ذ  –د  –م  –ف  –ؿ  –ر 
ت                                 -ث -ؽ -ؾ -ظ -ط  

4) Khaisyum (rongga hidung), ialah makhraj huruf yang 

terletak pada pangkal hidung. Huruf yang keluar dari 

makhraj ini adalah ـ dan ف yang berdengung. 
5) Jauf (rongga mulut), yaitu makhraj huruf yang terletak 

pada rongga tenggorokan huruf keluar dari makhraj ini 

adalah ُ dan ء yang berharakat fathah, kasrah, atau 

dhomah.31 
 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca belajar  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan atau 

belajar secara universal, dapat dibedakan menjadi 3: 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan 

sekitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya 

atau cara belajar siswa yang meliputi strategi dan metode 

yangdigunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

materi-materi pelajaran.32 

 

 

4. Kegunaan membaca Al-Qur’an 

Membaca al-qur‟an merupakan ibadah yang diperintahkan oleh 

Allah, karena Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi umat islam 

diantaranya manfaat membaca Al-Qur‟an aalah sebagai berikut: 
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a. Membaca dapat mengusir perasaan was-was, kecemasan dan 

kesedihan. 

b. Membaca dapat menghindarkan seseorang agar tidak 

tenggelam dalam hal-hal yang batil. 

c. Membaca dapat menjauhkan kemungkinan seseorang untuk 

berhubungan dengan orang-orang yang menganggu dan tidak 

memiliki aktivitas. 

d. Membaca dapat melatih lidah untuk berbicara dengan baik, 

menjauhkan kesalahan ucapan, dan menghiasinya dengan 

balaghah dan fashahah. 

e. Membaca dapat mengembangkan akal, mencerahkan pikiran 

dan membersihkan hati nurani. 

f. Memebaca dapat meningkatkan pengetahuan dan 

mengembangkan daya ingat serta pemahaman. 

g. Dengan membaca orang dapat mengambil pelajaran dari 

pengalaman orang lain, kebijaksanaan kalangan bijak bestari 

dan pemahaman ulama. 

h. mematangkan kemampuan seseorang untuk mencari dan 

memproses pengetahuan, untuk mempelajari bidang-bidang 

pengetahuan yang berbeda dan penerapan dalam kehidupan 

nyata. 

i. Menambah keimanan, khususnya ketika membaca Al-Qur‟an 

j. Membaca dapat membantu agar lebih tenang, membuat hati 

lebih rerarah, dan memanfaatkan waktu agar tidak terbuang 

percuma. 

k. Membaca dapat membantu memahami, proses terjadinya kata 

lebih detail, proses pembentukan kalimat, untuk mengakap 

konsep dan untuk memahami apa yang berada dibalik tulisan.33 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakn jenis penelitian 

lapangan (field research), dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas 

dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa penelitia berangkat ke 

lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sutu fenomena dalam 

suatu keadaan alamiah atau „in situ‟.34 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan yang muncul, sehingga penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, 

penalaran, definisi suatu situasi tertentu, lebih banyak meneliti dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Sifat penelitian 

Penelitia kualitatif bersifat deskriptif, “penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek dengan apa adanya”. “dalam penelitian ini 

diusahakan mengumpulkan data deskriptif yang banyak dituangkan 

dalam bentuk laporan dan uraian. Penelitian ini tidak mengumpulkan 

angka dan statistik. 
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Berdasarkan sifat penelitian diatas, maka dalam peneitian ini penuis 

berupaya mendeskripsikan secara sisteatis daan faktual implementasi 

mata kuliah BTQ terhadap kemaampuan membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa pendidikan agama islam IAIN Metro. 

B. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan penulis, baik berupa fakta 

ataupun angka. “sumber data dalam penelitian adalan subjek dari mana 

data dapat diperoleh”. Adapun sumber yang penulis gunakan dalam 

menyusun proposal ini dikelmpokkan menjadi dua yakni sumber primer 

dan sumber sekunder. 

1. Sumber primer 

Sumber primer adalah “data yang dipeoleh dari keterangan para 

pelaku peristiwa itu sendiri, saksi mata yang mengalami atau 

mengetahui peristiwa tersebut”. Adapun yang yang dimaksud dengan 

data primer “data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 

secara lisan, gerak-gerik tau pelaku yang dilakukan oleh subjek yang 

dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) 

yang berkenaan dengan variabel yang diteliti”.35 

Jadi sumber primer dalam penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah dosen mata kuliah BTQ dan mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan simple 

random sampling.  
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     Simple random sampling adalah dikatakan simple (sederhana) 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan stara yang ada dalam populasi itu.
36

 

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data dari kelas A, B, 

dan C dari masing-masing ttiga kelas tersebut peneliti mengambil 3 

mahasiswa sebagai sumber data.  

2. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah “informan yang diperoleh dari sumber 

lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa 

tersebut”. Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti untuk 

mendapatkan data maka menggunakan sumber lain yaitu: ketua 

Jurusan Pendidikan Agama Islam.  

C. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mengumpulkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhu standar yang 

ditetapkan. 

Dalam penelitian kali ini wawanara akan ditujuakn kepada dosen 

sebagai responden  untuk mendapatkan informasi atau berita yang 

diinginkan oleh peneliti yaitu mengenai implementasi maha kuliah BTQ 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa PAI, dan juga akan 
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dilakukan wawancara atau interview kepada mahasiswa untuk mengetahui 

implementasi kemampuan membaca Al-Qur‟an. Sehingga hasil yang 

diperoleh dari kedua responden tersebut benar-benar akurat dan dapat 

dijadikan sebagai informasi yang bisa di gunakan sebagai penelitian di 

IAIN Metro. 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif 

dilokasi penelitian , hendaklah seorang penulis menggunakan bermacam-

macam metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian 

tersebut. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pikah, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(intervieweree) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.37  

Pembagian wawancara yang dikemukakan oleh Guba dan 

Lincoln (1981: 160-170). Antara lain: 

a. Wawancaa oleh tim atau planel 

Wawancara oleh tim berarti wawancara dilakukan 

tidak hanya oleh satu orang, tetapi dua orang atau lebih 

terdapat seorang yang diwawancarai. 

b. Wawancara tertutup dan wawancara terbuka (Covert and 

overt interview) 

Pada wawancara tertutup biasanya yang 

diawancarai tidak mengetahui dan tidak menyadari bahwa 
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mereka diwawancarai. Mereka tidak mengetahui tujuan 

wawancara.  

 

c. Wawancara riwayat secara lisan 

Jenis ini adalah wawancara terhadap orang-orang 

yang pernah membuat sejarah atau membuat karya ilmiah 

besar, sosial, pembangunan, perdamaian dan sebagainya. 

Wawancara semacam ini dilakukan sedemikian rupa 

sehingga terwawancara berbicara terus menerus, sedangkan 

pewawancara duduk mendengarkan dengan baik diselingi 

dengan sekali-kali mengajukan pertanyaan. 

d. Wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sedangkan 

wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang 

berbeda dengan yang terstruktur. Cirinya kurang 

diinterupsikan dan arbitrer.38 

 

Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan wawancara 

bebas/tidak terstruktur dan terpimpin, artinya adalah bahwa dalam 

melaksanakan wawancara, penulis telah menyiapkan pertanyaan yang 

akan diajukan, membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 

tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Dalam wawancara ini yang 

menjadi sumber data adalah dosen mata kuliah BTQ, ketua Jurusan 

dan Mahasiswa PAI. Sumber data yang bersumber dari dosen mata 

kuliah BTQ yang akan dicari adalah data terkait kemampuan membaca 

Al-Qur‟an mahasiswa berdasarkan kaidah tajwid. Sedangkan sumber 

data mahasiswa yaitu untuk mengetahui mahasiswa menerapkan mata 

kuliah BTQ dalam kemampuan membaca atau tidak. 
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2. Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau 

variabel yang merupakan berupa catatan, transkip, buku, suat kabar, 

majalah, prasati, notulen, rapat, lenger, agenda, dan sebagainya39. Jadi 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan jalan 

mengumpulkan bukti-bukti tertulis atau cetak, gambar, dan 

sebagainya.  

D. Teknik penjamin keabsahan Data 

Penulis dalam memeriksa keabsahan dan kevaliditasan data, 

menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dimana data tersebut digunakan 

untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Denzin (1978) membedakan tiga macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yaitu: 

1. Triangulasi dengan sumber 

Berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

2. Triangulasi metode 

Menurut Patton (1987: 329), terdapat da stategi yaitu: (1) 

pengecekan deraat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

3. Triangulasi teori 

Menurut Lincoln dan Guba (1981:307),berdasarkan anggapan 

bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan 

satu atau leih teori.40 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik tringulasi sumber 

adalah dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metodenya kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat orang. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang saling berkaitan.41 

 

Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian dicek kembali dengan 

sumber data lainnya sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya. 

E. Teknik Analisis Data 

Suatu langkah yang penting setelah pengumpulan data adalah 

analisa data, sebab dengan analisa data akan mendapatkan penjelasan yang 

jelas tentang keadaan obyek dan hasil yang diteliti. Dalam penelitian, data 

yang diperolehsebagian besar adalah data hasil wawancara dengan semua 

pihak yang terkait tentang mata kuliah BTQ di kampus. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam pebelitian ini adalah 

teknik analisi data kualitatif yaitu” upaya yang dilakkan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 

suatu yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang pelajari dan menemukan 

apa yang dapat dieritakan kepada orang lain”.42 

Ada beberapa cara untuk menganalisis data, tetapi secara garis 

besarnya dengan langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi data yaitu memilih hal yang pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian kita. Kemudian dicari temanya. Data-data yang telah 

direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika 

sewaktu-waktu diperlukan. 

2. Display data ialah penyajian data dalam bentuk matrik, network, 

charl, atau grafik dan sebagainya.  Dengan demikian, peneliti dapat 

menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk data. 

3. Pengambilan keputusan dan verifikasi, dari data yang didapat 

mencoba mengambil keputusan. Mula-mula kesimpulan itu kabur, 

tetapi lama-kelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh 

semakin banyak dan mendukung43. 

 

Berdasarkan legkah-langkah tersebut, setelah data terkumpul, 

dipilah-pilah dan disajikan baik hasil wawancara, dan dokumentasi, maka 

langkah selanjtnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan 

metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus 

menuju kepada hal-hal yang umum, yaitu data kemampuan membaca Al-

Qur‟an mahasiswa PAI yang dihasilkan dari wawancara terhadap beberapa 

responden dapat digeneralisasikan, kemudian penulis menarik kesimpulan 

menadi suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian 

ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

3. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

Program Setudi Pendidikan Agama Islam berdiri berdasarkan 

Surat Keputusan Presiden RI tanggal 21 Maret 1997 Nomor. 11 

Tahun 1997 tentang pendirian Program Studi Pndidikan Agama 

Islam (PAI). Akreditasi terakhir berdasarkan SK BAN-PT 

364/Akred/S/IX/2014 dengan peredikat B. Program Studi S1-

Pendidikan Agama Islam menyiapkan calon tenaga kependidikan 

Islam profesional sebagai guru agama/sekolah, sebagai supervisor 

pendidikan maupun konsultan pendidikan. Untuk dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi handal, para 

pengajar pengampu matakuliah pada Program Studi S1-Pendidikan 

Agama Islam terdiri para ahli di bidangnya, dengan pengalaman 

yang cukup memadai baik dalam negeri mapun luar negeri, serta 

berpendidikan mulai dari S2 hingga S3. 

Agar terbentuk sarjana pendidikan yang memiliki kompetensi 

tinggi, para mahasiswa Program studi S1-Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya dibekali dengan teori-teori kependidikan Islam, 

melainkan ditradisikan juga dengan praktikum yang sangat 

memadai. Praktikum yang diselenggarakan oleh Prodi S1-
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Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah antara lain: PPL Praktek 

Mengajar, KKL Ketarbiyahan dan Praktikum Komputer. 

Keberadaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, secara 

historis pada awalnya merupakan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 

Intan Bandar Lampung di Metro. Fakultas Tarbiyah kelas jauh di 

Metro ditetapkan menjadi Fakultas Tarbiyah yang berdiri sendiri, 

sebagai Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung di Metro, 

melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 188 Tahun 

1968. Pada tahun 1996, terjadi perubahan kebijakan terkait penataan 

kelembagaan di tingkat perguruan tinggi agama melalui Surat 

Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor: E.III.OT.OO/AZ/1804/1996, 

tanggal 23 Agustus 1996 tentang Penataan Kelembagaan Fakultas-

fakultas IAIN di Luar Induk Menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN). Kebijakan ini dimaksudkan sebagai upaya 

revitalisasi kelembagaan pendidikan tinggi di lingkungan 

Departemen Agama RI (sekarang menjadi Kementerian Agama) agar 

terbentuk otonomi akademik yang lebih mandiri. 

Tindak lanjut dari Surat Edaran Dirjen Bimas Islam tersebut, 

pada tanggal 23 sampai dengan 25 April 1997 di Jakarta, diadakan 

Rapat Kerja para Rektor dan Dekan Fakultas di Luar Induk. Dalam 

rapat kerja tersebut diserahkan Keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nomor: 11 Tahun 1997 tertanggal 21 Maret 1997 tentang 

Perubahan dan Pengesahan Fakultas di Luar Induk menjadi Sekolah 

http://e.iii.ot.oo/AZ/1804/1996
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Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Berdasarkan Keputusan 

Presiden inilah maka di Indonesia berdiri Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN) sebanyak 33 yang salah satunya adalah 

STAIN Jurai Siwo Metro. Seiring dengan perkembanganya Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro beralih 

setatus menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro yang 

tertuang pada Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 71 Tahun 2016 

serta ditandatangani oleh Presiden Joko Widodo pada 1 Agustus 

2016. Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan, yaitu pada 3 Agustus 2016, oleh Menteri Hukum dan 

HAM Yasonna H. Laoly. Institut Agama Islam Negeri Metro 

merupakan peningkatan status dari Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. 

Sesuai dengan  perkembangan di atas maka Program Studi 

Pendidikan Agama Islam  menjadi Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

ini berarti jangkauan Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Metro semakin besar sesuai dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan dunia kerja. 

b. Visi dan Misi S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

1) Visi S1-Pendidikan Agama Islam IAIN Metro 

Pada Tahun 2034 menjadi Program Studi PAI yang 

bermutu dan islami di tingkat nasional”. Visi ini di kukuhkan 

dengan keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
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Keguruan Tanggal 26 Mei Nomor 1212 tahun 2017. Untuk 

menyamakan pemahaman semua pihak tehadap rumusan visi 

program studi PAI FTIK IAIN Metro, maka disini dijelaskan 

makna dari beberapa kata kunci dari visi tersebut: 

a. Bermutu, memiliki makna bahwa program studi PAI 

menjalankan tata kelola/ manajemen, dan pelaksanakan 

Tri Dharma perguruan tinggi yang terstandarisasi nasional 

berdasarkan pemenuhan 100 standar BAN PT, 

sebagaimana tertuang dalam dokumen mutu program 

studi. 

b. Islami, memiliki makna bahwa program studi PAI 

menekankan pada integrasi 5 keilmuan utama yaitu: 

Tauhid, Akhlaq, Kalam, Tasawuf, dan Qur‟an-Hadist serta 

bersinergi dengan nilai ke-Indonesia-an dalam 

pembelajarannya. 

2) Misi S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

a. Membangun dan menyelenggarakan manajemen layanan 

program studi yang baik 

b. Menyelenggarakan layanan pendidikan yang berkualitas 

guna menciptakan lulusan yang profesional dan 

berkompeten dalam bidang PAI. 

c. Membangun budaya meneliti guna pengembangan 

keilmuan PAI 
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d. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang tepat 

guna dan tepat sasaran sesuai keilmuan PAI. 

c. Tujuan S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

1) Mewujudkan layanan program studi yang prima berbasis good 

university governance 

2) Menghasislkan Guru Pendidikan Agama Islam yang 

berkompeten dan berkepribadian islami 

3) Mengembangkan dan menyebarluaskan keilmuan PAI melalui 

kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang 

bermutu 

4) Mewujudkan masyarakat yang religius dengan berpegang teguh 

pada pengamalan Pancasila. 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) 

IAIN Metro 

1) Bidang Akademik  

a. Pustaka (buku teks, karya ilmiah, dan jurnal; 

termasuk juga dalam bentuk CD-ROM dan media lainnya) 

b. Tabel 1.1 

c. Daftar Pustaka S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

d. Judul Pustaka e. Jumlah f. Jumlah 
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Judul Copy 

g. Buku teks 
h. 642 

i. 1962 

j. Jurnal 

nasional yang 

terakreditasi 

k. 3 
l. 18 

Jurnal 

Belum Terakreditasi 

m. 6 
n. 36 

o. Jurnal 

internasional 

p. 2 
q. 12 

r. Prosiding 
s. 10 

t. 10 

u. Skripsi/Tesis 
v. 500 

w. 500 

x. Disertasi 
y. 5 

z. 5 

aa. Total 
bb. 1168 

cc. 2507 

2) Non Akademik 

a. Data ruang kerja dosen tetap yang bidang keahliannya 

sesuai dengan Jurusan/Program Studi PAI sebagaimana 

berikut: 

dd. Tabel 1.2 

ee. Daftar Data ruang kerja Dosen S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) 

IAIN Metro 
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ff. Ruang kerja Dosen 
gg. Jumlah Ruang 

hh. (1) 
ii. (2) 

jj. Satu ruang untuk lebih 

dari 4 dosen 

kk.  

ll. Satu ruang untuk 3 – 4 

dosen 

mm.  

nn. Satu ruang untuk 2 

dosen 

oo.  

pp. Satu ruang untuk 1 

dosen (bukan pejabat 

struktural) 

qq. 20 (2×3 M
2
) 

b. Data prasarana (kantor, ruang kelas, ruang laboratorium, 

studio, ruang perpustakaan, kebun percobaan, dsb. kecuali 

ruang dosen) yang dipergunakan PS PAI  dalam proses 

belajar mengajar sebagaimana  berikut: 

rr. Tabel 1.3 

ss. Daftar Data prasarana S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

tt. No 
uu. Jenis 

prasarana 

vv. Jumlah 

unit 

ww. 1 xx. Rektorat 
yy. 1 
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zz. 2 

aaa. Ruang 

Kelas 

bbb. 20 

ccc. 3 

ddd. Ruang 

PUSKOM,

BMT 

eee. 1 

fff. 4 

ggg. Ruang 

Lab. 

Bahasa 

hhh. 1 

iii. 5 

jjj. Ruang 

Microteach

ing 

kkk. 1 

lll. 6 

mmm. Ruang 

Perpustaka

an 

nnn. 1 

ooo. 7 ppp. Masjid 
qqq. 1 

rrr. 8 

sss. Unit 

Pengemban

gan 

Keislaman 

ttt. 1 
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c. Data prasarana lain yang menunjang (misalnya tempat 

olah raga, ruang bersama, ruang himpunan mahasiswa, 

poli klinik) sebagaimana berikut berikut: 

Tabel 1.4 

Daftar data prasarana S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

No Jenis Prasarana Penunjang Jumlah Unit 

1 Lapangan Badminton (Indor) 2 

2 Lapangan Tennis 1 

3 Lapangan Futsal 1 

4 Wall Climbing 1 

5 Ruang Rapat Bersama 1 

Sumber : Dokumentasi Data sarana dan prasarana S1-

Pendidikan Agama Islam 
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e. Profil Dosen Pendidikan Agama Islam 

Dosen S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro 

Tabel 2.1 

Daftar Dosen S1-Pendidikan Agama Islam 

Ketua Jurusan Dosen Pendidikan Agama Islam 

Muhammad Ali, M.Pd.I 

Dr. Zuhairi, M.Pd. 

 

Drs. M. Ardi, M.Pd. 

 

Dra. Haiatin Ch., MA 

 

Drs. Kuryani, M.Pd. 

 

Dra. Isti Fatonah, MA 

 

Dr. Zainal Abidin, M.Ag 

 

Dr. Mahrus As‟ad, M.Ag. 

 

Dr. Masykurillah, MA, 

 

Drs. Mahyunir, M.Pd.I 

 

Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag 

 

Drs. Mokhtaridi Sudin, M.Pd. 

 

Buyung Syukron, S.Ag, SS, MA 

 

Basri, M.Ag 

 

Dr. Abdul Mujib, M.Pd.I 

 

Umar, M.Pd.I 

 

Dedi Wahyudi, M.Pd.I 

 

Ghulam Murtadlo, M.Pd.I 

 

Muhammad Badarrudin, M.Pd.I 

 

               Sumber: Dokumentasi FTIK profil S1-Pendidikan Agama Islam Metro 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Implementasi mata kuliah BTQ dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an mahaiswa pendidikan agama islam IAIN Metro 

Tujuan adanya mata kuliah BTQ untuk memperbaiki kemampuan 

membaca mahasiswa S1-Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Metro, 

menjelaskan hukum tajwid, memperkuat hafalan dan untuk memperbaiki 

membaca al qur‟an terkait tahsil qur‟an dan tahfiz qur‟an . 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan diketahui bahwasannya 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro memiliki peran yang 

penting dalam kemampuan memaca Al-Qur‟an, melalui implementasi 

mata kuliah BTQ yang dilaksanakan oleh Dosen.  Untuk mendapatkan 

gambaran implementasi mata kuliah BTQ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa pendidikan agama islam 

IAIN Metro, peneliti melakukan wawancara dengan dosen tersebut: 

a. Hasil wawancara dengan dosen BTQ S1-Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukakan di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Metro tersebut, maka dapat 

dirumuskan dari hasil wawancara peneliti kepada Dosen BTQ 

sebagai berikut: 

Menurut Dosen BTQ Pendidikan Agama Islam IAIN 

Metro, bahwa mata kuliah BTQ ini memiliki peranan penting bagi 

mahasiswa yang mana nantinya akan menjadi seorang guru agama, 

karena pada dasarnya mejadi seorang guru agama haruslah 
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memiliki wawasan agama yang sangat luas seperti halnya memiliki 

kemampuan dalam membaca, menulis, ataupun menghafal surat 

Al-Qur‟an.  

Melihat fakta yang ada peran BTQ di sekolah ketika siswa 

tidak mampu membaca, menulis, dan menghafal surat Al-Qur‟an 

maka kebanyakan orang tua akan menyalahkan guru, padahal guru 

hanya sebagai penyambung belajar di sekolah. Oleh karna itu mata 

kuliah BTQ membuktikan bagaimana pentingnya mahasiswa 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an yang akan menjadi 

bekal nantinya menjadi seorang guru agama, agar tidak terjadi 

kesalahan ketika mengajar dan siswa mampu menerapkan apa yang 

telah diajarkan oleh guru tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an, 

maka mahasiswa Pendidikan agama IAIN Metro diajarkan tentang 

mata kuliah BTQ. 

Implementasi mata kuliah BTQ yang dilakukan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa sudah 

cukup baik dilaksanakan dengan sesuai prosedur pengajaran, 

dengan menggunakan metode drill, praktik secara langsung yang 

dilakukan oleh dosen BTQ untuk melihat seberapa paham 

mahasiswa terkait materi yang diberikan, dan diharapkan 

mahasiswa mampu mengaplikasikannya kedalam membaca Al-

Qur‟an.  
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Kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa pendidikan 

agama islam sebelum adanya adanya mata kuliah BTQ dosen 

melakukan pretes dari 117 mahasiswa yang dapat dikatakan 

mampu membaca Al-Qur‟an secara baik dan benar berdasarkan 

kaidah tajwid sebanyak  9 mahasiswa, 8 mahasiswa mampu 

membaca namun belum tepat, 18 mahasiswa lancar membaca 

namun kaidah tajwid belum tepat, dan sisanya dikatakan belum 

mampu membaca secara baik dan benar berdasarkan kaidah tajwid. 

Setelah adanya mata kuliah BTQ kemampuan membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa pendidikan agama islam mengalami peningkatan, 

meskipun belum semuanya lancar dalam membaca al-qur‟an 

namun lebih membaik dari pada sebelum adanya mata kuliah BTQ. 

Terkait dengan implementasi mata kuliah btq, dosen mata 

kuliah btq selain menggunakan tes sebagi patokan sampai dimana 

kemampuan membaca mahasiswa pendidikan agama islam, tetapi 

juga menggunakan strategi dan metode. Berdasarkan wawancara 

pada bulan April 2020 dengan dosen mata kuliah BTQ didaapatkan 

hasil: 

Metode yang saya ajarkan kombinasi saja sebenarnya tapi 

lebih banyak ke penjelasan langsung, kalau secara keseluruhan 

lebih kemetode Drill artinya langsung praktik kan,  walaupun 

diawal diberi penjelasan-penjelasan dulu bagaimana hukum-

hukum tajwid, kemudian teori, setelah itu saya terapkan ke Al-

Qur‟an langsung. Terlebihh dahulu. penjelasan langsung dan 

praktek. tetapi lebih kepenjelasan langsung gunakan sebenarnya 

lebih. 
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Berdasarkan awancara diatas bahwa imlementasi mata 

kuliah BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro adalah dengan 

penggunaan metode drill dalam pelaksanaan pembelajaran, dosen 

memberi penjelasan secara langsung dan mahasiswa mengikuti apa 

yang telah dosen ajarkan. Sedangkan untk strategi dalam 

pembelajaran btq adalah: 

Dalam pembelajaran yang saya lakukan strateginya itu 

lebih saya tekakankan kepada tutor sebaya, karena tutor sebaya 

ini mampu membuat mahasiswa lebih mudah dalam belajar dan 

memahami materi dan kemudian mampu membaca Al-Qur‟an 

tanpa takut dan canggung. 

 

Dengan adanya strategi tutor sebaya berdasarkan pendapat 

dosen bahwa strategi tersebut akan memudahkan mahasiswa dalam 

mengimplementasi mata kuliah btq dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-qur‟an, karena mereka akan lebih mudah 

dan gampang ketika yang mengajar adalah teman sebayanya atau 

sesama mahasiswa. 

Implementasi mata kuliah BTQ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa pendidikan agama 

islam, dalam akhir perkuliahan dosen melakukan postes kepada 

mahasiswa pendidikan agama islam. Postes yang dilakukan dosen 

BTQ bertujuan untuk mengetahui apakah mahasiswa pendidikan 

agama islam menerapkan pembelajaran yang telah diajarkan 

selama perkuliahan atau tidak, dan untuk mengetahui bagaimana 
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perkembangan kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-

Qur‟an. Dalam postes yang dilakukan oleh dosen, menghasilkan 

bahwa mahasiswa pendidikan agama islam telah 

mengimplementasikan mata kuliah BTQ dalam membaca Al-

Qur‟an.
44

 

Tujuan implementasi mata kuliah BTQ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa 

pendidikan agama islam yaitu untuk memperbaiki kemampuan 

membaca Al-Qur‟an mahasiswa, hukum bacaan, cara pelafalan 

yang sesuai dengan kaidah agama islam. Faktor penghambat 

implementasi mata kuliah BTQ dalam meningkatakan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an adalah dalam hal waktu yang kurang sehingga 

waktu yang sedikit mengakibatkan banyak materi yang belum 

tersampaikan, kemudia keadaan ruangan yang sering menghambat 

proses pembelajaran seperti kipas mati yang mengakibatkan tidak 

nyaman dalam proses belajar, dan proyektor tidak berfungsi. 

Sedangkan faktor pendukungnya adalah yaitu interaksi antara 

dosen dengan mahasiswa berjalan dengan baik, ketika mahasiswa 

belum memahami materi mahasiswa tidak sungkan untuk bertanya 

dan dosen menjawab, metode dan strategi yang dosen gunakan saat 

mengimplementasikan mata kuliah BTQ memadai, serta adanya 

semangat untuk belajar dari diri mahasiswa untuk belaajar dalam 

                                                             
44

 Bapak Umar, M.Pd, Dosen Mata Kuliah BTQ Pendidikan Agama Islam IAIN 

Metro 
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menngkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, dosen juga 

memberikan pembiasaan kepada mahasiswa untuk membaca Al-

Qur‟an sebelum proses pembelajaran, serta menguji setiap 

pertemuan guna untuk mengetahui sampai dimana kemampuan 

membaca Al-Qur‟an mahasiswa Penddikan Agama Islam.45 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dosen mata kuliah 

BTQ bahwa implementasi mata kuliah BTQ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa, maka peneliti 

mengerti bahwasannya implementasi mata kuliah BTQ yang 

dilakukan oleh Dosen dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an mahasiswa,  sudah berjalan dengan cukup baik melihat 

metode dan strategi yang digunakan pun sesuai. Akan tetapi 

tetaplah dalam pelaksanaan poses pembeljaran tersebut terdapat 

adanya faktor yang menghambat dan mendukung, oleh karena itu 

membuat Dosen dan pihak yang bersangkutan semakin tertantang 

dan tetap bekerjasama untuk membimbing mahasiswanya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an agar mahasiswa 

lebih memahami dan mengamalkan apa yang telah dipelajari dalam 

perkuliahan dalam kehidupan sehar-hari. 

 

 

                                                             
45
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b. Hasil wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

IAIN Metro 

  Berdasarkan wawancara dengan 6 mahasiswa pendidikan 

agama islam angkatan 2016 pada bulan juni 2020 bahwa 

implementasi mata kuliah BTQ meliputi: 

a. Tajwid 

 Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa pendidikan 

agama islam bahwa implementasi mata kulah btq beruba ilmu 

tajwid sudah diajar dengan dengan baik dan mahasiswa 

berdasarkan wawancara dengan ke enam mahasiwa Pendidikan 

Agama Islam, bahwa ditarik kesimpulan mereka memang 

benar adanya diajarkan tentang bagaimana membaca Al-

Qur‟an dengan tajwid, seperti contoh; hukum nun mati dan 

tanwindan mad. 

b. Makhorijul huruf 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa 

pendidikan agama islam bahwa dosen mata kuliah btq 

mengajarkan tentang makhorijul huruf, kemudia diajarkan 

secara langsung dengan mahasiswa bagaimana cara 

penyebutan atau cara membaca dalam Al-Qur‟an. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa pendidikan 

agama islam dalam implementasi mata kuliah BTQ dosen hanya 

mengajarkan hukum tajwid, makhorijul huruf, dan cara membaca 
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Al-Qur‟an saja. Kemampuan menulis al-qur‟an tidak diajarkan 

dalam pembelajaran mata kuliah BTQ 

B. Pembahasan 

Implementasi Mata kuliah Baca Tulis Al-Qur‟an yang dilakukan pada 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa dengan 

melihat hasil wawancara yang peneliti lakukan. 

1. Implementasi mata kuliah BTQ 

Pelaksanaan mata kuliah baca tulis al-Qur‟an atau lebih singkatnya di 

sebut BTQ yang dilakukan di Jurusan Pedidikan Agama Islam IAIN Metro, 

merupakan mata kuliah yang berpotensi di bidang agama agar nanti output 

dari kampus IAIN Metro mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama 

dengan baik. Maka dari itu, kampus IAIN Metro mengupayakan agar 

mahasiswa mampu membaca dengan benar kitab suci agama (al-Qur‟an). 

Dalam setiap pembelajaran pastinya memiliki landasan atu tujuan, 

sedangkan mata kuliah BTQ ini berlandaskan pada Al-Qur‟an.  

Berdasarkan hasil interview dengan dosen mata kuliah BTQ bahwa 

implementasi mata kuliah btq memang sudah cukup baik dengan 

diajarkannya tajwid, makhorijul huruf, dan tentang bagaimana cara 

membaca Al-Qur‟an, mahasiswa lenih mudah dalam mengimlemetasikan 

mata kuliah BTQ dalam kemampuan membaca. 
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2. Ilmu tajwid 

Pengajaran ilmu tajwid yang diajarkan pada umumnya hampir 

sama dengan pembelajaran pada umumnya: 

a. Hukum nun mati dan tanwin 

b. Hukum mad 

Dosen memberian materi kepada mahasiswa terkait hukum tajwid, 

memberikan bagaimana contoh dalam Al-Qur‟an, dan cara pembacaan 

dalam Al-Qur‟an. Kemudian mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

mempraktikan langsung terkait dengan apa yang telah diajarkan oleh 

dosen tersebut. 

3. Makhorijul huruf 

Berdasarkan hasil wawancara dngan dosen bahwa makhorijul 

huruf diajarkan kepada mahasiswa dan disebutkan cara penyebutannya 

satu persatu tentang bagaimana makhorijul huruf tersebut. 

4. Metode atau proses yang digunakan dalam mata kuliah BTQ 

Dalam upaya penerapan mata kuliah BTQ, Dosen di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Metro menggunakan metode-metode yang 

digunakan dalam pembelajaran al-Qur‟an secara umum. Penggunaann metode 

tersebut disesuaikan dengan jenjang pendidikan pada perguruan tinggi.  

Menurut Dosen mata kuliah BTQ yang betindak sebagai sumber 

Primer saat dijumpai peneliti di Kampus pada bulan April 2020, bahwa 

dalam pembelajaran BTQ, dosen menggunakan metode Drill, yang mana 

metode Drill itu adalah metode pembelajaran yang diajarkan dengan cara 
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langsung. Artinya dosen mencontohkan secara langsng bagaimana cara 

bacaan, penyebutan dan membaca Al-Qur‟an dengan baik kemudia dosen 

mempersilahkn mahasiswa untuk mengkuti apa yang telah dosen ajarkan 

tersebut. 

Selain penggunaan metode, dosen mata kuliah BTQ juga 

menggunakan strategi dalam pembelajaran BTQ. Strategi yang 

digunakan adalah Tutor Sebaya, tujuan digunakannya strategi ini guna 

untuk memper mudah mahasiswa Pendidikan Agama Islam untuk belajar 

mengimplementasikan mata kuliah BTQ dalam membaca Al-Qur‟an. 

Tutor sebaya ini dipilih langsung oleh dosen BTQ, dosen memilih 

mahasiswa mana saja yang kemmpuan membacanya sudah baik dan 

memiliki nilai bagus itulah yang dipilih untuk menjadi tutor untuk 

mengajarkan temannya yang lain. 

Diperkuat dengan hasil interview dengan mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam IAIN Metro pada tanggal 12 Juni 2020 dimana mahasiswa 

PAI ini bergerak sebagai sumber Primer, dalam proses pembelajaran 

bahwa dosen mengajarkan tentang bagaimana penyebutan makhorijul 

huruf dengan benar dan penerapannya kedalam bacaan Al-Qur‟an.  

Menurut hasil interview dengan sumber primer yaitu mahasiswa 

bahwa bahwa dalam proses pembelajaran mata kuliah BTQ dosen 

mengajar dengan menggunakan metode Drill yang tujuannya agar 
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mahasiswa lebih memahami secara langsung apa yang telah dosen 

ajarkan. 

Berdasarkan hasil interview diatas kemudian diperkuat kembali 

dengan wawancara dengan sumber sekunder yaitu Ketua Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Metro pada tanggal 05 Juni 2020 dalam 

ruangan beliau menerangkan bahwa bahwa metode yang telah digunakan 

dosen BTQ tersebut memang sudah dapat dikatakan sesuai dengan 

kriteria untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro. 

5. Hasil Hasil diterapkannya mata kuliah BTQ 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sumber primer yaitu 

mahasiswa PAI IAIN Metro, bahwa ditarik kesimpulan kebanyakan dari 

mereka memang sudah menerapkan atau mengaimplementasikan mata 

kuliah BTQ dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pembahasan secara mendalam terhadap data 

hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan bahwa implementasi mata 

kuliah BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa sebagai Hasil diterapkannya mata kuliah BTQ Berdaarkan 

analisan, hasil data yang diperoleh selama penelitian, peneliti mendapat 

kesimpulan bahwa hasil dari penerapan mata kuliah BTQ memiliki hasil yang 

cukup baik, melihat sebelum adanya mata kuliah BTQ kemampuan membaca 

Al-Qur‟an mahasiswa  masih tergolong rendah, namun setelah mata kuliah 

BTQ ada dan diterapkan oleh mahasiswa sehingga kemampuan membaca Al-

Qur‟an mahasiswa mengalami kenaikan atau meningkat. Peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa Pendidikan Agam Islam IAIN 

Metro angkatan 2016 dapat dikatakan berhasil, dan meningkat setelah 

diajarkannya mata kuliah BTQ.  Kemampuan membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa sebelum menerima mata kuliah BTQ tergolong rendah, hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil dari wawancara beragai pihak dari pihak primer 

yaitu Dosen mata kuliah BTQ dan mahasiswa yang telah menerima mata 

kuliah BTQ serta pihak sekunder yaitu Ketua Jurusan Pndidikan Agama 

Islam IAIN Metro. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas hasil peneliti memiliki saran dengan 

tidak mengurangi rasa hormat, semoga masukan-masukan di bawah ini 

bermanfaat untuk pengembangan mata kuliah BTQ : 

1. Sarana dan prasarana yang kurang untuk menunjang mata kuliah BTQ 

yang mana sarana dan prasarana ini untuk memajukan atau 

mengembangkan potensi mahasiswa dalam menerapkan mata kuiah BTQ 

dengan baik. 

2. Untuk tenaga pengajar, dalam mata kuliah BTQ memiliki komponen 

tidak hanya membaca saja tetapi juga menulis dan untuk kedepannya 

diharapkan untuk diajarkan kepada mahasiswa tentang bagaimana cara 

menulis ayat Al-Qur‟an. 

3. Penambahan sks diperlukan karena mata kuliah BTQ sagatlah penting. 

4. Untuk mahasiswa, haruslah semangat dalam belajar BTQ baik di kampus 

maupun di rumah, karena BTQ itu modal dasar mengamalkan ajaran 

agama, sekaligus itu kewajiban setiap muslim untuk senantiasa 

melestarikan al-Qur‟an. 
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Hasil wawancara dengan dosen mata kuliah BTQ pada bulan April 2020 

1. Bagaimana proses mata kuliah BTQ dalam kelas ? 

Proses pembelajaran BTQ dalam kelas lancar namun ada kendalanya juga 

seperti dalam hal waktu yang kurang, karena untuk pembelajaran BTQ 

yang harus mengajarkan bacaan, hukum tajwid, makhorijul huruf dll,itu 

membutuhkan waktu yang amat sangat banyak. 

2. Strategi apa yang bapak gunakan dalam mata kuliah BTQ ? 

Dalam pembelajaran yang saya lakukan strateginya itu lebih saya 

tekakankan kepada tutor sebaya, karena tutor sebaya ini mampu membuat 

mahasiswa lebih mudah dalam belajar dan memahami materi dan 

kemudian mampu membaca Al-Qur‟an tanpa takut dan canggung. 

3. Apa saja metode yang bapak gunakan dalam mengimplementasikan 

mata kuliah BTQ ? 

 

Metode yang saya ajarkan kombinasi saja sebenarnya tapi lebih banyak ke 

penjelasan langsung, kalau secara keseluruhan lebih kemetode Drill 

artinya langsung praktik kan,  walaupun diawal diberi penjelasan-

penjelasan dulu bagaimana hukum-hukum tajwid, kemudian teori, setelah 

itu saya terapkan ke Al-Qur‟an langsung. Terlebihh dahulu. penjelasan 

langsung dan praktek. tetapi lebih kepenjelasan langsung gunakan 

sebenarnya lebih. 

4. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa pendidikan 

Agama Islam sebelum dan sesudah adanya mata kuliah BTQ ? 

 

Ya kan diawal saya selalu lakukan semisal pretes itu saya berikan skor, 

saya cek terlebih dahulu berapa persen yang dikatankan mampu, dari 

jumlah total 117, hanya ada beberapa yang tidak aktif ya, kemudian dari 

117 mahasiswa saat pretes yang dilakukan, yang bacaan al-qur‟annya baik 

sekali dan bisa menerapkan kaidah tajwid sebanyak 9 mahasiswa artinya 

inputan awal yang sebelum menerima mata kuliah BTQ, penempatan 

kurang pas kaidah tajwid belum pas ada 8 mahasiswa, yang lancar tetapi 
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blm tepat kaidah tajwidnya ada sebanyak 18, dan selebihnya belum 

lancara dan belum sesuai kaidah tajwidnya dan masih banyak yang 

kemampuan membaca al-qur‟annya rendah. Kemudian, Setelah 

diadakanya proses pembelajaran mata kuliah BTQ alhamdulillah 

meskipun belum mengalami peningkatan yang sangat pesat setidaknya 

sudah banyak mahasiswa yang kemampuan membaca Al-Qur‟annya 

membaik. 

5. Tujuan mata kuliah BTQ ? 

Sebenarnya dari keseluruhan yang ada tujuan adanya mata kuliah BTQ itu 

untuk memperbaiki bacaan Al-Qur‟an karena secara garis besar materinya 

terbagi menjadi dua yaitu tahsinul qur‟an dan  tahfidzul qur‟an dan ada 25 

surat yang harus dihafal. 

6. Adakah kriteria yang dapat dikatakan bahwa mahasiswa itu mampu 

membaca Al-Qur’an pak ? 

Tahap akhir dalam pembelajaran BTQ bahwa mahasiswa yang dikatakan 

mampu dalam membaa Al-Qur‟an itu ketika menghafal sebanyak 25 surat 

yang telah saya tentukan dan sesuai dengan kaidah tajwid yang sudah saya 

ajarkan, ketika kedua itu diterapkan maka dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa mampu dalam membaca Al-Qur‟an.  
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Hasil wawancara dengan Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Metro Pada tgl 05 Juni 2020 

1. Apakah pendapat  Bapak mengenai mata kuliah  BTQ ? 

Menurut saya mata kuliah BTQ  itu sangat penting diterapkan terutama 

pada Jurusan PAI, karena nantinya mahasiswa PAI akan mejadi seorang 

pendidik atau Guru Agama. Menjadi seorang guru agama harus paham 

Baca Tulis Al-Qur‟an, maka diadakan mata kuliah BTQ dalam jurusan 

PAI, tidak hanya jurusan Pendidikan Agama Islam saja tetapi juga pada 

setiap Jurursan di Fakultas yang ada di IAIN Metro. 

2. Apakah menurut bapak setelah diadakannya mata kuliah BTQ ini 

mampu menberikan hal positif bagi mahasiswa ? 

Ya tentu, karena dengan adanya mata kuliah BTQ ini mampu 

meningkatkan dan mengukur kemampuan dalam Baca Tulis Al-Qur‟an 

mahasiswa IAIN Metro disemua Jurusan terutama di Jurusan PAI. 

3. Apakah menurut Bapak Mata kuliah BTQ ini mampu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa PAI ? 

Iya, karena menurut saya sebenarnya masih banyak mahasiswa yang kemampuan 

membaca Al-Qur‟annya itu kurang, namun dengan adanya mata kuliah BTQ ini 

mahsiswa yang mula-mula belum sepenuhnya paham akan dibimbing dan 

disuguhkan pengetahuan mengenai hukum Baca Tulis Al-Qur‟an sekaligus 

menggali lebih dalam lagi tentang BTQ itu sendiri. Sehingga mahasiswa akan 

mendapat pengetahuan yang lebih dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟annya 

menjadi meningkat. 
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Hasil wawancara mahasiswa Pendidikan Agama Islam pada tanggal 12 dan 

15 Juni 2020 

1. Metode apa yang digunakan dosen pada saat mengajar BTQ ? 

Hasil wawancara: 

FT : Dalam proses pembelajaran BTQ Dosen menggunakan metode 

Drill. 

AF : Saya kurang tahu, tetapi yang saya ingat metode yang digunakan 

itu kalau tiidak salah metode Drill. 

NA   : Metode yang digunakan yaitu metode Drill 

EM : Menggunakan Metode pendekatan persuasif antara dosen dan 

mahasiswa. 

NA : Pengalaman saya, Ada beberapa metode yang digunakan dosen 

BTQ pada saat mengajar yaitu metode ceramah, metode diskusi, 

metode tanya jawab, metode sorogan (face to face) 

H : menurut saya ketika didalam kelas proses pembelajaran BTQ 

dosen menggunakan banyak metode salah satunya yang saya 

ingat yaitu Drill 

2. Apakah anda diajarkan cara melafalkan Makharijul Huruf dengan 

benar ? 

Hasil wawancara: 

FN : Iya saya diajarkan dalam cara penyebutan makhorijul huruf 

dengan benar. 

AF : Selama pembelajaran BTQ tidak diajarkan makhorijul huruf, 

namun diajarkan tajwid, nun mati dan tanwin, mim mati , dan 

macam-macam mad. 

NA : iya diajarkan 

EM : Iya diajarkan 

NA : Bener sekali, saya diajarkan bagaimana melafalkan huruf 

Hijaiyah sesuai dengan fasohah atau kefasihan pengucapan 

kalimat dalam membaca Al Qur'an 

H :dalam pembelajaran iya diajarkan makhorijul huruf 

3. Bagaimana cara dosen mengajarkan kepada anda tentang membaca 

Al-Qur’an ? 

Hasil wawancara: 

FN : Dosen mengajarkan tentang membaca Al-Qur‟an dengan tegas 

dan teliti, beliau memberikan contoh yang bagaimana membaca 
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Al-Qur‟an dengan benar agar mahasiswa mudah memahami 

tentang baca tulis Al-Qur‟an 

AF : Dosen melakukan pre tes untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan mahasiswa. Setelah mengetahui kemampuan 

mahasiswa dosen menyeleksi mahasiswa dengan kemampuan 

tinggi dan kurang, selanjutnya dosen mengamanahkan kepada 

mahasiswa berkemampuan tinggi untuk mengontrol hafalan 

mahasiswa yang lain. 

NA : Caranya, dosen membacakan ayat suci Al-Qur‟an terlebih 

dahulu, lalu mahasiswa yang diajarkan mengikuti lantunan atau 

bacaan ayat suci Al-Qur‟an tersebut. 

EM : Dosen memberi contoh kemudia, saya dan teman-teman 

mengikuti sampai fasih 

NA : Dosen memberikan materi pembelajaran dengan menampilkan 

materi pada proyektor dalam bentuk power point, kemudian 

dosen menjelaskan maksud dari materi tersebut, kemudian dosen 

memberikan tanya jawab kepada mahasiswa, setelah itu dosen 

memberikan tugas untuk di diskusikan dengan membentuk 

beberapa kelompok untuk memberikan contoh-contoh bagian 

hukum tajwid 

H  : pada saat pembelajaran dosen memberi contoh langsung 

bagaimana membaca ayat Al-Qur‟an dengan bena kemudian 

mahasiswa atau kami mengikuti. 

4. Apakah anda diajarkan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

tajwid ? 

Hasil wawancara: 

FN : Iya diajarkan, beliau mengajarkan kepada kami bagaimana 

hukum tentang ilmu tajwid. 

AF : Ya, dosen memberi materi tentang hukum bacaan nun mati dan 

tanwin, mimmati, dan mad 

NA : Iya, diajarkan pada saat membaca ayat suci Al-Qur‟an tajwid 

selalu diperhatikan 

EM : Iya, seperti nun mati dan tanwin, dan mad 

NA : Benar sekali, saya diajarkan dosen membaca Al Qur'an dengan 

menggunakan hukum tajwid sesuai dengan dalil Al Qur'an surat Al 

Muzammil ayat 4 

H : Iya diajarkan seperti yang saya ingat hukum nun mati dan tanwin 
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5. Apakah anda sudah mengimplementasikan mata kuliah BTQ dalam 

kemampuan membaca Al-Qur’an ? 

Hasil Wawancara: 

FN : Alhamdulillah iya sudah saya terapkan dalam membaca Al-

Qur‟an. 

AF :Hukum bacaan nun mati dan tanwin, mim mati insyaallah saya 

terapkan. Mad insyaallah saya terapkan, namun saya lupa jenis 

madnya. 

NA :  Sudah, tetapi masih dalam tahap belajar sehingga masih banyak 

yang salah. 

EM : Iya saya sangat menerapkannya dalam bacaan Al-Qur‟an saya 

setiap hari.   

NA : Benar, saya selalu mengimplementasikan pembelajaran Btq 

dalam membaca Al Qur'an, karena membaca Al Qur'an dengan 

menggunakan hukum tajwid bacaan akan menjadi lebih indah dan 

enak didengarkan 

H : Sudah saya terapkan dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an 
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Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan dosen mata kuliah BTQ 

 
Wawancara bulan april 2020 pada Dosen mata kuliah BTQ 

 

2. Wawancara dengan Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

IAIN Metro 

 
wawancara pada tanggal 05 Juni 2020 dengan Kajur Pendidikan Agama 

Islam (PAI) IAIN Metro 
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3. Wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 

2016 IAIN Metro  

 
4. Wawancara dengan mahasiswa pendidikan agama islam angkatan 

2016 pada tanggal 15 juni 2020 

 

 

5. Wawancara dengan mahasiswa pendidikan agama islam angkatan 

2016 tgl 15 juni 2020 
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6. Wawancara dengan mahasiswa pendidikan agama islam angkatan 

2016 pada tanggal 16 juni 2020 
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DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Struktut organisasi FTIK IAIN Metro 

 

DOSEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
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Gambar 1.2 Dosen Pendidikan Agama Islam 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

IMPLEMENTASI MATA KULIAH BTQ DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MAHASISWA 

PENDIDIKANAGAMA ISLAM IAIN METRO 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pengantar : 

Wawancara ditunjukan kepada Dosen BTQ dengan maksud untuk mendapatkan 

informasi mengenai “Implementasi Mata Kuliah BTQ Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Mahasiswa Pendidikanagama Islam Isin 

Metro” 

1. Informasi yang diperoleh dari Dosen Mata Kuliah BTQ sangat berguna  

bagi penulis untuk menganalisis tentang “Implementasi Mata Kuliah Btq 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Mahasiswa 

Pendidikanagama Islam Isin Metro” 

2. Data yang penulis tanyakan semata-mata untuk kepentingan penelitian, 

dengan demikian narasumber (Dosen Mata Kuliah BTQ) tidak perlu ragu 

untuk menjawab pertanyaan ini. 

3. Partisipasi anda memberikan informasi yang sangat peneliti harapkan. 

Petunjuk Wawancara 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin 

jika ingin merekam. 

2. Pertanyaan diawali dengan pertanyaan yang hangat dan mudah. 
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3. Bagian utama yaitu mengajukan pertanyaan kemudian berikutnya secara 

beruntun. 

4. Penutup yaitu dengan mengucapkan terimakasih. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI MATA KULIAH BTQ DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MAHASISWA 

PENDIDIKANAGAMA ISLAM ISIN METRO 

 

A. Wawancara/Interview 

Wawancara dengan Dosen BTQ dalam meningkatkan kemampuan 

membaca mahsiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro. 

1. Bagaimana proses pembelajaran BTQ ? 

2. Apa saja strategi mengajar  BTQ yang bapak terapkan ? 

3. Apa saja metode yang bapak gunakan dalam mengimplementasikan 

mata kuliah BTQ ? 

4. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam sebelum dan sesuah adanya mata kuliah BTQ ini pak ? 

5. Tujuan dari adanya mata kuliah BTQ itu sendiri apa pak? 

6. Apakah ada kriteria untuk dapat dikatakan mahasiswa mampu 

membaca Al-Qur‟an dalam mata kliah BTQ ini pak ? 

Wawancara dengan Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Metro 

1. Apakah pendapat  Bapak mengenai mata kuliah  BTQ ? 

2. Apakah saran ayah mengenai  mata kuliah BTQ ? 

3. Menurut Bapak apakah metode yang telah diguakan oleh dosen BTQ 

sudah sesuai kriteria pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan  

BTQ mahasiswa Jurusan PAI ? 



73 
 

4. Apakah menurut bapak setelah diadakannya mata kuliah BTQ ini 

mampu memberikan hal positif bagi mahasiswa ? 

5. Apakah menurut Bapak Mata kuliah BTQ ini mampu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa PAI ? 

Wawancara dengan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN 

Metro.  

1. Metode apa yang digunakan dosen pada saat mengajar BTQ ? 

2. Apakah anda diajarkan cara melafalkan Makharijul Huruf dengan 

benar ? 

3. Bagaimana cara dosen mengajarkan kepada anda tentang membaca 

Al-Qur‟an ? 

4. Apakah anda diajarkan membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 

tajwid ? 

5. Apakah anda sudah mengimplementasikan mata kuliah BTQ dalam 

kemampuan membaca Al-Qur‟an ? 

B. Dokumentasi 

Dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh data tentang: 

1. Sejarah singkat Jurusan Pendidikan Agama Islam 

2. Profil lengkap Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam 

3. Data hasil kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam  
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IMPLEMENTASI MATA KULIAH BTQ DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MAHASISWA 

PENDIDIKANAGAMA ISLAM IAIN METRO 

 

No Indikator  Pertanyaan 

1 Landasan atau tujuan 

diadakannya mata kuliah 

BTQ  

 

Kepada Dosen mata kuliah BTQ dan 

Ketua Jurusan PAI: 

1. Tujuan dari adanya mata kuliah 

BTQ itu sendiri apa pak ? 

2. Apakah pendapat  Bapak 

mengenai mata kuliah  BTQ ? 

3. Apakah saran ayah mengenai  

mata kuliah BTQ ? 

2. Metode atau proses yang 

digunakan dalam mata kuliah 

BTQ 

Kemampuan Membaca Al-

Qur’an mahasiswa 

Kepada Dosen mata kuliah BTQ: 

1. Bagaimana proses 

pembelajaran BTQ ? 

2. Apa saja strategi mengajar  

BTQ yang bapak terapkan ? 

3. Apa saja metode yang bapak 

gunakan dalam 

mengimplementasikan mata 

kuliah BTQ ? 

 



75 
 

Kepada Mahasiswa PAI: 

1. Apakah anda diajarkan cara 

melafalkan Makharijul Huruf 

dengan benar ? 

2. Bagaimana cara dosen 

mengajarkan kepada anda 

tentang membaca Al-Qur‟an ? 

3. Apakah anda diajarkan 

membaca Al-Qur‟an dengan 

menggunakan tajwid ? 

4. Metode apa yang digunakan 

dosen pada saat mengajar 

BTQ ? 

Kepada Ketua Jurusan PAI: 

1. menurut Bapak apakah 

metode yang telah diguakan 

oleh dosen BTQ sudah sesuai 

kriteria pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan  

BTQ mahasiswa Jurusan PAI? 

3 Hasil diterapkannya mata 

kuliah BTQ 

 

Kepada Dosen mata kulah BTQ: 

1. Bagaimana kemampuan 

membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa Pendidikan Agama 
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Islam sebelum dan sesudah 

diadakannya mata kuliah BTQ 

ini pak ? 

2. Apakah ada kriteria untuk 

dapat dikatakan mahasiswa 

mampu membaca Al-Qur‟an 

dalam mata kuliah BTQ ini 

pak ? 

Kepada Mahasiswa PAI: 

1. Apakah anda sudah 

mengimplementasikan mata 

kuliah BTQ dalam 

kemampuan membaca Al-

Qur‟an ? 

Kepada Ketua Jurusan PAI: 

1. Apakah menurut bapak 

setelah diadakannya mata 

kuliah BTQ ini mampu 

memberikan hal positif bagi 

mahasiswa ? 

2. Apakah menurut Bapak Mata 

kuliah BTQ ini mampu 

meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an 

mahasiswa PAI ? 
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